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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Laju perkembangan teknologi pada berbagai sektor industri disadari telah

membawa dampak terhadap aspek-aspek yang terkait dengan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Tingginya angka kecelakaan kerja yang dilaporkan (reportable accident) dengan kerugian mencapai angka

4% dari produk domestik bruto (PDB), merupakan gambaran bahwa upaya pengelolaan K3 yang dilakukan

selama ini belum memadai. Atas dasar fakta tersebut pada tahun 1996 dikeluarkanlah Peraturan Menteri

Tenaga Kerja No.05/Men/1996 tentang sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) sebagai

altematif dalam mengelola K3 melalui pendekatan sistem manajemen, sekaligus sebagai alat ukur kinerja

K3 pada dunia industri. Meskipun pemberlakuan Permenaker No.05/Men/1996 tersebut sudah berjalan lebih

dari tujuh tahun (1996-2004), dari data kecelakaan di atas menunjukkan bahwa belum adanya korelasi yang

positif antara penerapan SMK3 dengan penurunan tingkat kecelakaan yang teijadi di berbagai sektor industri

di Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, disini peneliti ingin mengevaluasi sejauhmana implementasi

SMK3 dan tingkat pemenuhan (compliancy) penerapan SMK3 pada sektor industri manufaktur dan

pengolahan di Indonesia berdasarkan hasil audit untuk tingkat lanjutan yang dilakukan oleh badan audit

independen dengan jumlah populasi sebanyak 40 perusahaan (kategori besar, tenaga kerja di atas 100 orang)

dalam kurun waktu 1999 - 2002. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

yang termasuk dalam golongan penelitian evaluasi (evaluation research). Dari hasil penelitian (data primer

dan data sekunder) didapatkan bahwa pemenuhan rata-rata terhadap masing-masing elemen SMK3

menunjukkan sebagian besar populasi telah memenuhi persyaratan elemen SMK3 untuk elemen 4, 5, 10 dan

elemen 11. Riga didapatkan gambaran bahwa mayoritas perusahaan menganggap penting kinerja outcome

sebagai ukuran kinerja K3 perusahaan (consequences measurement) dan belum memberikan prioritas

terhadap audit internal SMK3 sebagai bahan evaluasi bagi kinerja K3 perusahaan (control measurement).

Faktor kelemahan internal perusahaan yang cukup menonjol adaiah kurangnya kontrol manajemen terhadap

upaya tinjauan ulang dan evaluasi penerapan SMK3 perusahaan serta keterlibatan dan konsultasi dengan

tenaga kerja, rencana strategic K3 perusahaan, pengendalian desain dan tinjauan ulang kontrak, pengawasan

dan kesiapan untuk menangani keadaan darurat, pemantauan lingkungan kerja dan pemantauan kesehatan,

penyelidikan kecelakaan kerja dan penanganan masalah, penanganan secara manual dan mekanis serta

pengembangan keterampilan dan kemampuan (pelatihan terhadap sumber daya manusia). Untuk itu

perlunya peningkatan dalam hal penegakan hukum yang relevan dengan K3 oleh Pemerintah Indonesia

sebagai regulator body serta penerapan standar teknis dan pedoman yang memadai dalam upaya

meningkatkan penerapan SMK3 ini ke arah yang lebih baik bagi dunia industri.</div><hr /><div
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progress has brought with it new, even more incident risks that leading work related diseases and injuries,

and environmental impact. Increasing the number of reportable accident, consequently loss of 4% of PDB
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(ILO, 2000) seems that HSE has been managed improperly. Safety audit are a diagnostic tool, which has

been used for many years to assess and evaluate the state of safety and health activities in a workplace.

Audits can monitor the effects of changes to the safety program to make the workplace safer_ Audits allow

us to undertake regular safety program reviews to ensure these is continuous improvement in safety

activities. In 1996, Minister of Labour RI issued Permenaker Nu.051Men11996, a regulation concerning

HSE Management System that to be complied in order to evaluate HSE performance for industries in

Indonesia. Unfortunately, although that regulation already implemented almost 8 years, there were no

positive correlation between implementation of HSE Management System and decreasing of accident rate in

many sector of industries in Indonesia. Based on these facts, Researcher encourages to evaluate how far the

implementation of HSE management system and level of compliancy in 40 companies of manufacturing and

processing industries in Indonesia compare to audit results (advanced level) from independent audit body

during 1999-2002. The companies categorized as a big company with employed more than 100 personnel.

Researcher used evaluation research model as a method in this research. The result were the level of

compliancy average each of element, show that most of population complied in element 4, 5, 10 and element

11. It means that most of companies give attention to outcomes performance as HSE performance indicator

and did not give priority to HSE internal audit as an evaluation tool for company HSE performance

indicator. Internal factors that need to consider are lack of management control in review and evaluation of

company HSEMS &amp; employee involvement, HSE strategic plan, design control &amp; contract review,

supervison &amp; emergency responce plan, monitoring of environment &amp; health surveillance,

incident investigation and problem solving, manual and mechanic handling, and training. To improve the

implementation of the HSEMS according to Pennenaker No.05IMen11996, it is important to continue law

enforcement by the Indonesia's government as a regulator body and develop relevant standards and

guidelines which more practicable in implementing these system.</div>


